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Abstrak 
Artikel ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pendekatan saintifik dalam  pembelajaran 
tematik pada kelas II SD.  Pendekatan saintifik yang diusung dalam kurikulum 2013 dan dalam 
tahap revisi kembali guna menyempurnakannya memberikan banyak pencerahan mengenai 
proses pembelajaran yang tepat dan efektif. Melalui 5 tahapan proses dalam pembelajaran 
dengan pendekatan saintifik yaitu; mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan 
mengkomunikasi diharapkan peserta didik memperoleh proses pembelajaran bermakna. 
Sehingga dapat membekali peserta didik dalam menghadapi pesatnya perkembangan jaman.  
 




This paper analyzes the implementation of Scientific Approach in integrated thematic curriculum 
of the second grade of primary school. the scientific approach is adopted by the 2013 curriculum 
offers challenges for better and more effective learning through in the five stages of scientific 
approach, namely: observing, questioning, associating, experimenting, and comunicating. It is 
expected that learners will experience meaningful learning process. so that they can face the 
challenges of this fast changing world.  
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Perkembangan jaman yang makin canggih 
diikuti dengan era globalisasi yang mengalami 
perkembangan pesat dalam bidang teknologi dan 
ilmu pengetahuan mempengaruhi proses dan 
perkembangan dunia pendidikan. Perubahan demi 
perubahan harus diikuti perubahan kurikulum 
untuk meraih keseimbangan hasil dalam dunia 
pendidikan. Hal inilah yang menjadi salah satu 
pertimbangan perubahan kurikulum di Indonesia 
yang berawal dari Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(KBK) menjadi Kurikulum Tematik Terpadu 2013 
(Permendikbun 65, 2013). Pendekatan saintifik 
yang menjadi salah satu hal yang paling utama 
diharuskan di kurikulum 2013 ini adalah terobosan 
dalam pendidikan di Indonesia. Diharapkan dengan 
menggunakan pendekatan saintifik ini peserta didik 
mampu menjadi generasi yang bisa mengikuti dan 
menghadapi perkembangan jaman era teknologi 
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Akbar dkk (2016:2) menyatakan bahwa 
pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan 
yang berorientasi pada praktik pembelajran yan 
gsesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. 
Pendekatan pembelajaran tematik lebih 
menekankan pada penerapan konsep belajar sambil 
melakukan konsep tersebut (learning by doing). 
Siswa melakukan dan melaksanakan sendiri proses 
pencarian dan menyimpulkan hasilnya sesuai 
dengan kemampuan dan kompetensinya masing-
masing. Hal ini mengarah pada pelaksanaan kerja 
ilmiah yang diusung kurikulum 2013.  
Hal ini dikuatkan Majid (2014:195)  
mengungkapkan bahwa pendekatan ilmiah 
menekankan pada kolaborasi dan kerja sama 
diantara peserta didik dalam  menyelesaikan setiap 
permasalahan dalam pembelajaran. Oleh karena itu, 
guru harus menciptakan pembelajaran yang 
mengacu pada standar proses yang memuat 
ekplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Proses dengan 
mengedepankan kondisi peserta didik yang 
berperilaku ilmiah dengan bersama-sama diajak 
mengamati, menanya, menalar, merumuskan, 
menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. Peserta 
didik dapat menguasai materi yang dipelajari 
dengan baik. Selain itu prastowo (2013:15) 
menguatkan bahwa pembelajaran yang efektif 
dapat dilakukan secara interaktif, inspiratif, 
motivatif, menyenangkan, dan mengasyikkan 
sehingga dapat mendorong siswa untuk aktif, 
berinisiatif, kreatif, dan mandiri. Pendekatan 
saintifik ini diaplikasikan untuk memberikan 
pencerahan dalam proses pembelajaran yang 
kreatif, inovatif, dan menyenangkan bagi peserta 
didik dalam melakukan pembelajaran yang 
langsung dilakukan sendiri oleh peserta didik. 
Pembelajaran yang memaksimalkan kreatifitas 
siswa menjadikan pembelajaran lebih bermakna 
bagi guru maupun bagi siswa.    
Pembelajaran bermakna yang tercipta  didukung 
oleh guru yang memiliki kemampuan dalam 
mengelola pembelajaran baik dari segi materi, 
teknik dan model pembelajaran, juga pengelolaan 
kelas.Pengelolaan materi dengan dunia kehidupan 
anak memberikan banyak kemudahan peserta didik 
memahami dan mengenal lebih dalam dan hal ini 
telah dicanangkan pemerintah dalam kurikulum 
2013. Pembelajaran dalam Kurikulum Tematik 
mengarahkan materi dengan mendekatkan dunia 
anak pada pembelajaran. Majid (2014:iv) 
menyatakan bahwa pembelajaran tematik dengan 
mengangkat tema-tema yang dekat dengan 
kehidupan siswa dan lingkungannya akan 
memberikan makna. Hal ini  karena memenuhi 
kebutuhan, menarik minat, dan bakat siswa 
sehingga membantu dalam  menyelesaikan 
pekerjaan atau bagi masa depannya.  Mudiono 
(2010:90) menyatakan bahwa belajar mengajar 
adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif.  
Kegiatan belajar mengajar yang didukung 
media dan alat sebagai variasi dari sumber belajar 
memberikan banyak bantuan kepada peserta didik 
untuk mendapatkan pemahaman atas materi yang 
dipelajari. Mudiono (2010:90) menyatakan sumber 
belajar adalah alat bantu yang berguna dalam 
kegiatan belajar mengajar. Alat bantu ini bisa 
mewakili sesuatu yang tidak dapat disampaiakan 
guru melalui kata-kata atau kalimat. Penggunaan 
dan pengaplikasian bahan ajar juga harus 
mempertimbangkan karakteristik peserta didik.  
Karakteristik peserta didik sekolah dasar 
memiliki kecenderungan lebih pada perkembangan 
psikomotoriknya, sehingga lebih banyak bergerak 
dan mengaktifkan seluruh panca inderanya untuk 
menjelajah lingkungan. Sejalan dengan itu, Piaget 
menyatakan bahwa di masa perkembangannya, usia 
7 -11 tahun (periode II dan III) adalah masa anak 
menggali informasi dari benda konkrit dan 
mengolahnya secara holistik (Crane, 2007:182). 
Pembelajaran yang memaksimalkan indera 
penglihatan, penciuman, perabaan, pendengaran, 
dan perasa sangat membantu peserta didik 
mengorganisasikan pengetahuan mereka dan 
mengaitkan satu dengan yang lain untuk 
membentuk pemahaman baru. Guru tidak bisa 
memberikan hanya pengetahuan namun harus 
membangun pengetahuan peserta didik dalam 
pikiran mereka sendiri (Slavin, 2006:243). Hal ini 
menjadi dasar pandangan konstruktivis. 
Konstruktivis yang mengarahkan pada 
pemahaman awal peserta didik dan membangun 
pemahaman baru. Smaldino (2011:13)  
menyebutkan bahwa kontsruktivisme menganggap 
keterlibatan para peserta didik dalam pengalaman 
yang bermakna sebagai inti sari dari pembelajaran 
empiris. Ia beralih dari transfer pasif informasi ke 
penyelesaian masalah dan penemuan pasif. Untuk 
itu seorang guru diharuskan memiliki kemampuan 
pengelolaan pembelajaran yang tepat dalam setiap 
prosesnya.  
Setiap proses pembelajaran peserta didik 
dengan perbedaan pengalaman dan pengetahuan 
membentuk karakteristik unik pada setiap pribadi 
peserta didik. Chatib (2009:12) menyatakan bahwa 
karakter dalam diri setiap insan yang terlahir ke 
dunia ini dalam keadaan yang berbeda, antara yang 
satu dengan yang lain Proses pembelajaran yang 
tercipta diharuskan mampu memfasilitasi 
perbedaan keunikan dari masing-masing peserta 
didik sehingga semuanya terlibat dalam proses 
pembelajaran. 
Proses pembelajaran yang memaksimalkan 
peserta didik untuk aktif memberikan pengalaman 
belajar yang mendukung pemahamannya. Seperti 
yang dinyatakan Gardner, dan Wilis (dalam 
Santyasa, 2005) seseorang dikatakan memahami 
apabila dia dapat menunjukkan unjuk kerja 
pemahaman tersebut pada level kemampuan yang 
lebih tinggi baik pada konteks yang sama maupun 
pada konteks yang berbeda. Pendapat lain dari 
Yulaelawaty (2002) mengungkapkan bahwa 
pemahaman merupakan perangkat baku program 
pendidikan yang merefleksikan kompetensi, 
sehingga dapat mengantarkan siswa menjadi 
kompeten dalam berbagai bidang kehidupan. 
Dengan demikian, pemahaman merupakan salah 
satu unsur pendidikan yang mendasar dalam rangka 
mencapai tujuan pendidikan. Dalam proses 
pemahaman yang dilakukan dalam pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan saintifik ini 
dilakukan sendiri oleh peserta didik dan guru 
sebagai fasilitator bukan aktor utama.  
Pendekatan saintifik dicanangkan dalam 
kurikulum 2013 ini  mengikuti perkembangan 
peserta didik yang telah berubah seirama dengan 
perkembangan jaman. Dananjaya (2013:29) 
menyatakan bahwa perubahan kurikulum juga 
diikuti perubahan paradigma pengajaran menjadi 
paradigma pembelajaran dimana guru menjadi 
fasilitator (penulis skenario) sementara 
pembelajaran berpusat pada peserta didik sehingga 
tercipta suasana kelas yang hidup, menyenangkan, 
dan interaktif. Hal ini karena peserta didik didorong 
untuk bekerjasama mencapai tujuan, tolong 
menolong  dalam memecahkan masalah dan 
bertukar pikiran. Hal yang sama diungkapkan oleh 
Hudson (2013:250) dalam bukunya bahwa 
kurikulum terintegrasi adalah kurikulum yang 
berorientasi pada; 1) menjadikan peserta didik 
sebagai pusat dari proses pembelajaran, 2) 
menghubungkan pembelajaran dengan dunia nyata 
di lingkungan peserta didik, 3) keterhubungan antar 
muatan yang memberikan kesempatan siswa untuk 
memiliki perpektif mereka masing-masing, dan 4) 
membentuk/memunculkan ide-ide yang inovatif 
peserta didik.  
Pembelajaran yang memberikan kesempatan 
peserta didik untuk melakukan, interaksi, dan 
menemukan sendiri menjadikan proses 
pembelajaran itu sendiri akan lebih efektif. Peranan 
seorang guru sebagai fasilitator yang terus 
mendampingi dan mengarahkan peserta didik untuk 
mendapatkan hasil dari proses pembelajaran yang 
maksimal. Proses dari pembelajaran dengan 
mengikuti Standar proses dari kurikulum tematik 
terpadu 2013 dengan pendekatan saintifiknya 
memberikan peranan besar dalam dunia pendidikan 
khususnya di kelas rendah dalam hal ini kelas II SD 
yang masih berpola pada pemikiran yang holistik 
dan sesuai konteks latar belakang kehidupannya. 
Langkah-langkah yang dapat dilakukan guna 
memberikan pelayanan terbaik untuk peserta didik 
dengan latar belakang periode usia konkrit dan 
holistik ini sebagai berikut. 
Mengamati 
Mengamati adalah kegiatan yang dilakukan 
menggunakan panca indera. Kegiatan mengamati 
mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran 
(meaningfull learning). Metode ini memiliki 
keunggulan tertentu, seperti menyajikan media 
obyek secara nyata, peserta didik senang dan 
tertantang, dan mudah pelaksanaannya (Majid, 
2014:211). Kegiatan ini memberikan peserta didik 
untuk memenuhi rasa ingin tahunya yang tinggi, 
sehingga proses pembelajaran lebih memberkan 
makna dan mengikat peserta didik dalam proses 
selanjutnya. Peserta didik dapat mengamati dengan 
menggunakan seluruh inderanya; penglihatan, 
penciuman, pendengaran, peraba, dan perasa. 
Peserta didik juga harus mengetahui bagaimana 
menginvestigasi dalam berbagai konteks yang 
berbeda (Hudson, 2013:135). 
Adapun prinsip-prinsip dalam mengamati 
menurut Majid (2014:214) adalah sebagai berikut; 
1. Cermat, objektif, dan jujur serta terfokus pada 
objek yang diamati untuk kepentingan 
pembelajaran. 
2. Banyak atau sedikit serta homogenitas atau 
heterogenitas subjek, objek, atau situasi yang 
diamati, makin sulit kegiatan mengamati itu 
dilakukan. Sebelum pengamatan dilaksanakan , 
guru dan peserta didik sebaiknya menentukan 
dan menyepakati cara dan prosedur 
pengamatan.  
3. Guru dan peserta didik perlu memahami apa 
yang hendak dicatat, direkam, dan sejenisnya, 
serta bagaimana membuat catatan atas 
perolehan mengamati.   
Pelaksanaan mengamati ini bisadilaksankan 
dimana saja dan kapan saja. Seorang guru 
diharapkan memberikan kesempatan peserta didik 
untuk melakukan kegiatan ini secara terbuka, 
berikan kesempatan peserta didik untuk melakukan 
kegiatan seperti; melihat, menyimak, mendengar, 
dan membaca. Peranan seorang guru memfasilitasi 
peserta didik untuk melakukan kegiatan amati dan 
melatih mereka untuk dapat memfokuskan diri 
dalam kegiatan ini.  
Sebagai contoh ketika akan mengamati 
lingkungan yang sehat dan tidak sehat dalam hal ini 
dihubungkan dengan konteks terdekat bisa berupa 
tempat pembuangan sampah dan lingkungan 
sekolah. Tentunya guru harus memberikan dan 
mengajak  siswa terlebih dahulu menentukan 
prosedur dan cara yang tepat dan indera apakah 
yang dipakai untuk melakukan amati lingkungan 
ini. Dalam pelaksanaannya akan lebih terarah dan 
tidak mengalami kendala yang dapat menghambat 
kegiatan amati nantinya.  
Menanya 
Kegiatan menanya merupakan kelanjutan dari 
kegiatan amati. Setiap individu memiliki tingkat 
keingintahuan yang berbeda, untuk itu sebagai guru 
harus mampu menginspirasi peserta didik dalam 
meningkatkan dan mengembangkanannya. Dunia 
pengetahuan berkembang pesat bermula dari 
pertanyaan demi pertanyaan yang dimunculkan 
dengan adanya perkembangan ilmu pengetahuan 
sebagai jawabannya. Trianto (2007:110) 
menyatakan bahwa pengetahuan yang dimiliki 
seseorang, selalu bermula dari ‘bertanya’ yang 
merupakan strategi utama yang berbasis 
kontekstual. Bertanya dalam pembelajaran 
merupakan kegiatan guru untuk dapat memberikan 
dorongan, bimbingan, dan salah satu alat untuk 
mengevaluasi keberhasilan proses pembelajaran. 
Hudson (2013:134)  menguatkan pendapat diatas 
melaui bukunya bahwa peserta didik usia sekolah 
dasar perlu untuk diajari kemampuan berpikir 
inquiri kemampuan untuk mengembangkan 
pertanyaan investigasi yang praktis dan keahlian 
memprediksi kemungkinan-kemungkinan akhirnya.  
Fungsi bertanya menurut Majid (2014:216) 
adalah sebagai berikut: 
1. Membangkitkan  rasa ingin tahu, minat, dan 
perhatian peserta didik tentang suatu tema atau 
topik pembelajaran. 
2. Mendorong dan menginspirasi peserta didik 
untuk aktif belajar serta mengembangkan 
pertanyaan dari dan untuk dirinya sendiri.  
3. Mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik 
sekaligus menyampaikan rancangan untuk 
mencari solusinya. 
4. Menstrukturkan tugas-tugas dan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
menunjukkan sikap, ketrampilan, dan 
pemahamannya atas substansi pembelajaran 
yang diberikan.  
5. Membangkitkan ketrampilan peserta didk 
dalam berbicara, mengajukan pertanyaan, dan 
memberi jawaban secara ogis, sitemasit, dan 
menggunakan bahasa yang baik dan benar. 
6. Mendorong partisipasi peserta didik dalam 
berdiskusi, berargumen, mengembangkan 
kemampuan berpikir, dan menarik kesimpulan.  
7. Membangun sikap keterbukaan untuk saling 
memberi dan  menerima pendapat atau gagasan, 
dan memperkaya kosa kata  serta 
mengembangkan toleransi sosial dalam hidup 
berkelompok. 
8. Membiasakan peserta didik berpikir spontan 
dan cepat, serta sigap dalam merespons 
persoalan yang tiba-tiba muncul. 
9. Melatih kesantunan dalam berbicara dan 
membangkitkan kemampuan berempati satu 
sama lain. 
Selain itu pertanyaan yang diajukan peserta 
didik juga harus mengarah dan terfokus sehingga 
dihasilkan pertanyaan yang baik dan sesuai sasaran 
dalam proses pembelajaran yang telah 
direncanakan oleh guru. Kriteria pertanyaan yang 
baik menurut Majid (2014:217-219) sebagai 
berikut: 
1. Singkat dan jelas. 
2. Menginspirasi jawaban 
3. Memiliki fokus 
4. Bersifat probing atau divergen 
5. Bersifat validatif atau penguatan 
6. Memberikan kesempatan peserta didik untuk 
berpikir ulang 
7. Merangsang peningkatan tuntunan 
kemampuan kognitif 
8. Merangsang proses interaksi 
Menalar  
Menurut Majid (2014:223) penalaran adalah 
proses berpikir yang logis dan sistematis atas fakta-
fakta empiris yang dapat diamati untuk 
memperoleh simpulan berupa pengetahuan. 
Penalaran di sini mengarah pada kegiatan 
pengumpulan data informasi yang telah dihasilkan 
selama kegiatan mengamati yang kemudian 
dikaitkan dengan memori peserta didik sehingga 
terjadi interaksi antara pengalaman terbaru dengan 
pengalaman sebelumnya untuk menjadi satu 
pemahaman baru guna menambah informasi baru 
ataupun pengalaman terbaru. Dari proses penalaran 
tersebut ada 2 cara dalam menalar yakni penalaran 
induktif dan penalaran deduktif (Majid, 2014:228).  
Aplikasi pengembangan aktivitas pembelajaran 
untuk meningkatkan daya menalar peserta didik 
dapat dilakukan dengan cara : 
1.   Guru menyusun bahan pembelajaran dalam 
bentuk yang sudah siap sesuai dengan tuntutan 
kurikulum. 
2.  Guru tidak banyak menerapkan metode ceramah 
atau metode kuliah. Tugas utama guru adalah 
memberi instruksi singkat tapi jelas dengan 
disertai contoh-contoh, baik dilakukan sendiri 
maupun dengan cara simulasi. 
3.   Bahan pembelajaran disusun secara berjenjang 
atau   hierarkis, dimulai dari yang sederhana 
(persyaratan rendah) sampai pada yang 
kompleks (persyaratan tinggi). 
4.   Kegiatan pembelajaran berorientasi pada hasil 
yang dapat diukur dan diamati. 
5.   Setiap kesalahan harus segera dikoreksi atau 
diperbaiki. 
6.   Perlu dilakukan pengulangan dan latihan agar 
perilaku yang diinginkan dapat menjadi 
kebiasaan atau pelaziman. 
7.   Evaluasi atau penilaian didasari atas perilaku 
yang nyata atau otentik. 
8.   Guru mencatat semua kemajuan peserta didik 




Langkah  selanjutnya adalah mencoba. 
Kegiatan mencoba ini dilakukan untuk memperoleh 
hasil kajian yang nyata dan otentik sesuai dengan 
data yang telah diperoleh. Melalui percobaan ini 
peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan 
tentang lingkungan sekitarnya terutama yang 
berhubungan dengan alam sekitar. Peranan seorang 
guru dalam kegiatan ini tentunya sangat 
dibutuhkan. Hal ini dikarenakan dengan 
pendampingan dan pembimbingan yang maksimal, 
peserta didik mampu menggunakan metode ilmiah 
dan bersikap ilmiah guna memecahkan berbagai 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.  
Ada 3 tahapan dalam melakukan percobaan ini 
menurut Majid (2014:232). 
1. Persiapan yang meliputi kegiatan menentukan 
tujuan, mempersiapkan alat dan bahan, tempat 
eksperimen, mempertimbangkan permasalahan 
keamanan dan kesehatan, memberikan 
penjelasan mengenai apa yang harus 
diperhatikan dan tahapan-tahapan yang harus 
dilakukan peserta didik.  
2. Pelaksanaan yang dilakukan peserta didik 
dengan pendampingan dan pembimbingan guru 
sebagai fasilitator. Peran guru dalam 
pelaksanaan merupakan kunci keberhasilan 
dalam percobaan. Guru harus memberikan 
dorongan dan bantuan terhadap kesulitan yang 
dihadapi peserta didik dan memperhatikan 
situasi secara keseluruhan.  
3. Tindak lanjut dalam hal ini adalah kegiatan 
yang dilakukan setelah pelaksanaan, yakni; 
pengumpulan  laporan hasil percobaan oleh 
peserta didik dan pemeriksaan hasil percobaan 
oleh guru, sehingga guru dapat memberikan 
umpan balik kepada peserta didik dan 
mendiskusikan lebih lanjut masalah-masalah 
yang ditemukan selama percobaan. Hal ini juga 
dapat memberikan kesempatan pada guru dan 
peserta didik untuk memeriksa hasil dari 
kegiatan secara keseluruhan sehingga diperoleh 
data umum yang mengarah pada kesimpulan 
secara utuh.  
Mengkomunikasikan  
Mengkomunikasikan dilakukan setelah  
semuanya selesai. Guru diharapkan memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengkomunikasikan apa yang telah mereka 
pelajari. Kegiatan ini dapat dilakukan melalui  
menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan 
dalam kegiatan mencari informasi, 
mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil 
tersebut disampikan di kelas dan dinilai oleh guru 
sebagai hasil belajar peserta didik atau kelompok 
peserta didik. Kegiatan “mengkomunikasikan” 
dalam kegiatan pembelajaran adalah 
menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya. 
Dalam pedoman pembelajaran tematik terpadu 
kurikulum 2013 lampiran 3 menyatakan bahwa 
kegiatan mengomunikasikan  menekankan aktivitas 
belajar Peserta didik untuk menyajikan gagasan, 
model/produk kreatif dan memberikan 
penjelasan/mendemonstrasikan hasil pemecahan 
masalah, pengembangan, gagasan baru, kesimpulan 
dalam bentuk lisan, tulisan, diagram, bagan, 
gambar atau media lainnya di kelas/di luar kelas. 
Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk dapat mengembangkan sikap 
kepercayaan dirinya dan pengelolaan tata bahasa 
yang sistematis baik secara tulis maupun lisan 
dalam penyampaian ide-ide dan hasil temuannya. 
Peserta didik yang lain dapat mengembangkan 
sikap menghargai pendapat dan berpikir kritis dan 
sistematis. Hal ini tentunya akan sangat berguna 




Pendekatan yang diharuskan dalam kurikulum 
2013 adalah pendekatan saintifik yang memberikan 
kesempatan peserta didik untuk mengembangkan 
dan meningkatkan kemampuan bersikap ilmiah 
dalam proses pembelajaran yang  dilakukan dengan  
mengaitkan materi yang diajarkan, dengan situasi 
dunia nyata siswa dan memotivasi siswa untuk 
membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan. Tujuh komponen utama pembelajaran, 
yaitu: konstruktivisme (constructivism), 
menemukan (inquiry), bertanya (questioning), 
masyarakat belajar (learning community), 
pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan 
penilaian yang sebenarnya (autentic assesment) 
(Nurhadi.2009:37). Hal tersebut muncul dalam 
kegiatan pembelajaran tematik terpadu dengan 
pendekatan saintifik.  
Peserta didik kelas rendah akan lebih antusias 
jika mereka diajak langsung pada benda yang 
nyata. Salah satu pembelajaran dengan tema 
“Lingkungan Bersih, Sehat, dan Asri” ini dapat 
diawali dengan mengajak siswa berkeliling 
mengamati lingkungan sekolahnya. Hal ini 
tentunya menarik bagi peserta didik. Mereka tidak 
merasa sedang belajar, sehingga tidak muncul 
kejenuhan dalam dirinya untuk mengikuti kegiatan 
ini. Namun sebelumnya, guru harus memberikan 
pengarahan tentang kegiatan yang akan dilakukan 
dalam mengamati, sebagai contoh melihat kondisi 
kebersihan sekolah, mencatat penemuan selama 
berkeliling, bekerja sama dengan pasangan atau 
berkelompok, dan tetap menjaga ketertiban selama 
berkeliling. Pengarahan dan penejelasan mengenai 
kegiatan ini akan memberikan dampak positif 
selama kegiatan mengamati. Peserta didik akan 
melaksanakan sesuai dengan petunjuk dari guru. 
Mereka mencoba mencatat dan melihat langsung 
namun tidak menimbulkan keributan karena sudah 
diberi pengarahan sebelumnya.  
 
Gambar 1.  Peserta didik yang mengamati                
.                   lingkungan sekolah halaman belakang    
.                   SD Anak Saleh. 
 
Gambar 2.  Peserta didik yang mengamati 
lingkungan sekolah halaman belakang 
SD Anak Saleh. 
Kegiatan selanjutnya adalah bertanya. Kegiatan 
ini bisa diawali dengan pertanyaan guru seperti 
“Apakah ada yang mau bertanya setelah melihat 
sekolah kita?”, “Bagaimana perasaan kalian 
melihat kondisi lingkungan sekolah kita?”, dan 
pertanyaan-pertanyaan lain yang memancing 
peserta didik untuk mengajukan pertanyaan. Guru 
dapat memberikan pengarahan pertanyaan yang 
harus diajukan, seperti mengarahkan pada tema 
lingkungan, kebersihan, kesehatan, dan keasrian. 
Pertanyaan peserta didik diarahkan fokus pada 
materi pembelajaran agar waktu dan pembelajaran 
lebih efektif. Pertanyaan yang terfokus memberikan 
keuntungan dalam proses mencari jawaban dari 
pertanyaan tersebut. Fokus pertanyaan berpengaruh 
pada kegiatan selanjutnya yakni menalar. 
  
Gambar 3.  Kegiatan menanya di dalam kelas 
  
Gambar 4.  Kegiatan menanya di luar kelas. 
 
Gambar 5.  Kegiatan menanya di luar kelas.  
Penalaran peserta didik kelas rendah masih 
beragam. Guru diharapkan memberikan 
pemahaman dan penjelasan dengan bahasa sesuai 
dengan latar belakang peserta didik. Istilah yang 
muncul banyak memicu rasa ingin tahu peserta 
didik. Guru yang baik adalah guru yang memiliki 
wawasan luas mengenai konsep dalam muatan 
pelajaran. Namun terkadang seorang guru 
mengalami ketidaktahuan akan sesuatu. Guru tidak 
boleh mencoba mengelabui peserta didik. Seorang 
guru yang berterus terang dengan cara yang tetap 
edukatif akan lebih dihargai dan dihormati siswa, 
sebaliknya jika ada penjelasan yang tidak mendasar 
akan menjadi dasar dari konsep yang diterima 
peserta didik. Hal ini tentunya akan membuat 
peserta didik terus memahami hal yang tidak 
mendasar di masa mendatang. Banyak cara yang 
bisa dipakai untuk memberikan suatu pernyataan 
seperti “Bagaimana kalau kita cari bersama di 
rumah, boleh tanya ayah dan ibu, kakak, atau dari 
media lainnya”. Itu adalah salah satu yang bisa 
dikatakan seorang guru jika mengalami hal yang 
belum diketahui. 
Penalaran dari fakta yang ada selama 
pengamatan dihubungkan dengan pengalaman 
peserta didik. Guru berperan sebagai fasilitator dan 
tentor. Pengarahan dan pendampingan selama 
kegiatan penalaran sangat dibutuhkan agar hasil 
dari penalaran terfokus dalam tema. Lingkungan 
sekolah yang kotor, adanya sampah yang 
menumpuk di halaman belakang, dan banyaknya 
lalat beterbangan, dan lainnya bisa menjadi catatan.  
Dari catatan peserta didik tersebut, seorang guru 
diharapkan memberikan pemahaman mengenai 
kebersihan dan hubungannya dengan kesehatan. 
Banyak cara yang bisa digunakan agar siswa tetap 
aktif, contohnya dengan memberikan satu stimulus 
yang memicu pemikiran peserta didik dan 
pengalaman  ataupun pengetahuan sebelumnya. 
Pengalaman mengenai kebersihan di rumah dan  
lingkungan masyarakat dapat membantu peserta 
didik dalam kegiatan penalaran. Hubungan ini 
memberikan peserta didik menghubungkan antara 
penyataan satu dengan yang lain, sehingga 
membantunya dalam menarik kesimpulan 




Gambar 6. Kegiatan penalaran dan penarikan 
kesimpulan dengan bimbingan guru. 
 
Tahapan selanjutnya adalah mencoba. Mencoba 
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
mengetahui lebih lanjut tentang sesuatu. Kegiatan 
ini bisa dilakukan dikelas ataupun di luar kelas. 
Tempat dan waktu bervariasi disesuaikan dengan 
tingkatan dari  percobaan itu sendiri, apakah 
membutuhkan waktu yang lebih lama atau satu kali 
pemebelajaran. Salah satu contoh yang bisa 
dilakukan dalam tema lingkungan adalah 
meletakkan sampah yang berbau di lingkungan 
sekitar sekolah. Melalui percobaan ini, peserta 
didik akan melihat sendiri bagaimana penciuman, 
penglihatan, dan emosi yang dialaminya selama 
percobaan. Sampah yang berbau mengundang lalat 
dan nyamuk. Bau yang menusuk hidung tentunya 
tidak nyaman untuk belajar. Kondisi tersebut 
membuat ketidaknyamanan dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Hal ini dapat mengarahkan 
peserta didik untuk memutuskan apa yang harus 
dilakukan agar kondisi lingkungan kembali nyaman 
dan sehat. Dalam percobaan ini, guru dapat 
menanamkan moral dan sikap yang positif. Sikap-
sikap dalam menangani, mencegah, dan 
mengaplikasikan dalam kehidupannya di 
lingkungan manapun. Hal ini tentunya dapat 
memberikan pengalaman yang mendalam untuk 
lebih menjaga kebersihan. Bila diaplikasikan 
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, maka 
proses pembelajaran ini lebih bermakna dari 
sekedar membaca dan melihat gambar.  
Kegiatan mencoba ini akan memberikan 
pengalaman berharga bagi peserta didik. Mereka 
mengalami sendiri bagaimana sampah dapat 
mengganggu kegiatan mereka dalam belajar. Guru 
harus mampu memberikan bimbingan dan 
pengarahan kepada peserta didik agar 
mengungkapkan perasaan dan pengalaman mereka 
selama percobaan ini. Guru melakukan bimbingan 
dan pengarahan tanpa mengintimidasi kalimat-
kalimat peserta didik. Memberikan kesempatan 
kepada peserta didik dapat memberikan 
kenyamanan bagi mereka untuk bebas menuangkan 
ide dan pendapatnya. Dengan keleluasaan 
berpendapat akan memberikan kesempatan luas 
peserta didik mengekspresikan diri. Hal ini 
tentunya akan berakibat positif bagi perkembangan 
mereka dalam  berekspresi.  
Hasil dari pendapat masing-masing peserta 
didik dapat didiskusikan bersama. Diskusi yang 
diawali dengan berpasangan akan lebih efektif 
dilakukan. Peserta didik yang akan memberikan 
pendapat di depan banyak orang tidaklah mudah. 
Peserta didik yang memiliki latar belakang berbeda 
tentunya berbeda pula kepercayaan dirinya. 
Diawali diskusi berpasangan atau berkelompok, 
memberikan peserta didik latihan untuk berbicara 
mengungkapkan pendapatnya. Siswa 
mengungkapkan di depan kelas lebih terlatih. 
Peranan guru dalam kegiatan diskusi ini sangat 
besar. Hal ini dikarenakan guru memiliki 
kewenangan dalam mengkondisikan peserta didik 
yang mempresentasikan hasil kesimpulannya dan 
juga peserta didik yang menjadi pendengar. Sikap 
pendengar juga menjadi sasaran dalam penilaian. 
Bagaimana sikap menghargai pendapat seseorang 
yang sesuai ataupun yang tidak sesuai dengan 
pendapatnya.  
 
    
Gambar 7.  Kegiatan penyusunan kesimpulan 
dengan bentuk bebas dilanjutkan. 
 
Gambar 8.  Kegiatan mengkomunikasikan hasil 
kesimpulan secara individu  
 
Gambar 8.  Kegiatan mengkomunikasikan hasil 
kesimpulan secara kelompok. 
Peran serta guru yang terus mendampingi dan 
membimbing menjadikan kegiatan diskusi dapat 
berjalan efektif dan efisien. Peserta didik menjadi 
terikat untuk tetap mengikuti kegiatan ini tanpa 
merasa tersisihkan. Mereka mendapatkan 
kesempatan yang sama dalam berekspresi. 
Keramaian yang terjadi bukan keributan namun 
perdebatan positif antar peserta didik yang satu 
dengan yang lain. Kelas yang ramai namun 
harmonis dalam berkomunikasi memberikan 
pembelajaran positif bagaimana sikap dalam 
musyawarah di lingkungan yang lainnya. Guru juga 
menjadi fasilitator untuk dapat menarik kesimpulan 
akhir yang sesuai. Pendapat yang beragam ditarik 
garis besarnya untuk dijadikan kesimpulan akhir 
dari kegiatan menyeluruh.  
Untuk itu, seorang guru diharapkan mampu 
meningkatkan kemampuan peserta didik melalui 
proses pembelajaran yang mengedepankan siswa 
sebagai pusat belajar. Kesempatan mereka untuk 
mencari dan menemukan sendiri permasalahan 
yang ada dalam proses pembelajaran tentunya 
memberikan kesempatan peserta didik untuk 
memecahkannya sendiri. Kegiatan ini dapat 
diimplementasikan dalam kehidupan peserta didik 
utamanya dalam menghadapi tantangan 
perkembangan era globalisasi dan kemajuan 
teknologi dan ilmu pengetahuan yang semakin 
pesat. Sudah sepatutnya sebagai guru membekali 
diri dengan berbagai wawasan dan pengetahuan 
mengenai pendekatan ilmiah ini untuk menemukan 
berbagai inovasi-inovasi dalam proses 
pembelajaran. Terciptanya proses pembelajaran 
yang bermakna tidak lepas dari proses 
pembelajaran di sekolah dasar. Pengalaman yang 
mendalam dapat membekali generasi penerus untuk 
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